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Info Artikel Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
Kata Kunci: likuiditas dan green accounting terhadap nilai perusahaan sub sektor
Green Accounting, Profitabilitas, Logam & Mineral yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Jenis
Likuiditas, Nilai Perusahaan penelitian ini adalah menggunakan analisis asosiatif dengan pendekatan

kuantitatif. Populasi penelitian ini seluruh perusahaan sub sektor logam
& mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023 yaitu
sebanyak 16 perusahaan. Jumlah sampel sebanyak 5 perusahaan sub
sektor logam & mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2019-2023. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling.
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah teknik dokumentasi
dan teknik kepustakaan. Dan teknik analisis data yang digunakan adalah
asumsi Klasik, uji regresi linear berganda, koefisien korelasi dan
determinasi dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 23.
Hasil uji statistik menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan hal ini terjadi karena investor dalam
menanamkan modal tidak selamanya berpatokan pada laba perusahaan.
Sedangkan liabilitas dan green accounting memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan sub sektor Logam & Mineral yang terdaftar di
BEI periode tahun 2019-2023, investor tertarik menanamkan modal pada
perusahaan yang mampu mengelola likuiditas karena di anggap dapat
mengelola asset dan hutang dengan baik, selain itu laporan keberlanjutan
yang di terbitkan perusahaan menjadi poin tambahan bagi investor
karena perusahaan dianggap bertanggungjawab pada lingkungan dan
sekitar.

I. PENDAHULUAN

Isu terkait manajemen keberlanjutan dalam sebuah perusahaan semakin mendesak
seiring dengan peningkatan kesadaran mengenai dampak lingkungan dan sosial yang
ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan. Sektor ini dikenal sebagai salah satu kontributor
terbesar terhadap polusi, yang memengaruhi ketiga pilar pembangunan berkelanjutan:
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Oleh karena itu, penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam operasional perusahaan pertambangan menjadi sangat krusial untuk memastikan bahwa
eksploitasi dan pengolahan sumber daya mineral dilakukan secara efisien, ramah lingkungan,
dan bertanggung jawab secara sosial (Jovanovic et al., 2023).

Perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan, sebagai salah satu industri utama
yang berperan besar dalam perekonomian negara, tidak hanya dituntut untuk menghasilkan
keuntungan finansial yang optimal, tetapi juga harus memperhatikan dampak lingkungan yang
ditimbulkan oleh operasional mereka. Green Accounting merupakan pendekatan yang
mengintegrasikan faktor-faktor lingkungan ke dalam proses akuntansi perusahaan, dengan
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tujuan untuk mengukur dan mengelola dampak lingkungan dari aktivitas operasional
perusahaan. Pendekatan ini berfokus pada pencatatan dan pelaporan biaya yang terkait dengan
dampak negatif terhadap lingkungan, serta menilai upaya yang dilakukan perusahaan untuk
mengurangi dampak tersebut (Bebbington et al., 2001). Green accounting, atau akuntansi
hijau, merupakan pendekatan yang mengintegrasikan faktor lingkungan ke dalam sistem
akuntansi perusahaan. Tujuannya adalah untuk menyediakan informasi kuantitatif dan
kualitatif terkait dampak lingkungan perusahaan, yang dapat mendukung pengambilan
keputusan yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan (Gonzéalez & Mendoza, 2020).
Hal ini menunjukkan bahwa green accounting dapat meningkatkan transparansi lingkungan
perusahaan dan mendukung pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) (Nuraini &
Andrew, 2023).

Green accounting memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan transparansi
lingkungan perusahaan. Dengan menyediakan informasi yang lebih mendalam dan akurat
mengenai dampak lingkungan dari operasi perusahaan, green accounting memungkinkan
perusahaan untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan yang menginginkan tanggung
jawab lingkungan yang lebih besar (Gonzalez & Mendoza, 2020). Selain itu, green accounting
juga membantu perusahaan dalam mengidentifikasi dan mengelola risiko-risiko lingkungan,
yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan
(Nuraini & Andrew, 2023). Menurut Risal et al. (2020) green accounting adalah proses
mengidentifikasi, mengukur, dan mengungkapkan biaya terkait aktivitas perusahaan yang
berhubungan dengan lingkungan dalam penyusunan laporan akuntansi perusahaan, organisasi,
atau lembaga. Biaya yang berhubungan dengan lingkungan merupakan biaya yang harus
ditanggung oleh perusahaan yang memengaruhi kualitas keuangan dan timbul dari sisi
keuangan maupun non-keuangan (Erlangga et al., 2021). Penerapan Green Accounting
dipercaya mampu mendorong perusahaan dalam meminimalisir masalah lingkungan dan
pengeluaran biaya-biaya akan menjadi efisien (Utami & Nuraini, 2020).

Seiring dengan meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan, banyak investor yang
kini lebih memilih perusahaan dengan kebijakan ramah lingkungan yang baik dan transparan.
Dalam konteks ini, penerapan Green Accounting dapat berfungsi sebagai indikator bagi
investor bahwa perusahaan tersebut mengelola dampak lingkungan secara efektif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan (Porter & van der Linde, 1995). Pengungkapan
Green Accounting menandakan bahwa perusahaan peduli terhadap lingkungan sekitar serta
menunjukkan dampak lingkungan yang terjadi dari proses produksi yang dilakukan
perusahaan. Hal ini dapat menjadi sinyal positif untuk para investor dan menarik investor untuk
berinvestasi yang kemudian menyebabkan peningkatan harga saham diikuti dengan
peningkatan nilai perusahaan. Perusahaan dipercaya dapat mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan dan menciptakan kestabilan di masa mendatang, sehingga kesan positif akan
ditangkap oleh investor. Penelitian terkait pengaruh penerapan Green Accounting terhadap
nilai perusahaan sebelumnya pernah dilakukan oleh Dewi & Narayana (2020); Maesaroh et al.
(2022); Nugroho (2023) menyatakan bahwa penerapan green accounting berpengaruh terhadap
nilai perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan Pramestya & Sjarief (2024) dan
Ekawati (2023) menyatakan bahwa penerapan green accounting tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Profitabilitas dan likuiditas merupakan dua faktor kunci yang mempengaruhi nilai
perusahaan (Wang, 2023). Profitabilitas yang tinggi memberi perusahaan kemampuan untuk
mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk inisiatif keberlanjutan. Menurut Wijaya
(2017) profitabilitas didefinisikan sebagai rasio yang menunjukkan seberapa efektif dan efisien
sebuah perusahaan dalam mencapai keuntungan. Rasio ini mampu memberikan gambaran
seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba dari setiap aset, penjualan, maupun modal.
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Profitabilitas menjadi aspek yang penting seiring berjalannya operasional perusahaan karena
dapat menunjang keberhasilan perusahaan di masa depan (Pramestya & Sjarief, 2024).
Profitabilitas dapat diukur menggunakan berbagai rasio antara lain, ROA, ROE, NPM, dan
lain-lain. Profitabilitas dengan penilaian Return on Asset (ROA) dapat memberikan gambaran
akan kemampuan perusahaan memperoleh profit dengan menggunakan total aktiva yang
dimiliki oleh perusahan sehingga pemegang saham mendapatkan informasi yang lebih efektif
tentang perusahaan dalam mengelolah perusahaannya (Dewi & Ekadjaja, 2020). Tingginya
profitabilitas akan berpotensi memberikan dividen yang tinggi. Semakin besar pembagian
dividen perusahaan akan mampu menarik minat investor dalam menanamkan modalnya dan
membuat nilai perusahaan semakin meningkat (Ekawati, 2023). Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Bita et all., (2021); Apriantini et al., (2022); dan Pramestya & Sjarief (2024)
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian lain
yang dilakukan oleh Muflihah & Pamungkas (2024) dan Tandanu & Suryadi (2020)
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Sementara likuiditas merupakan suatu kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek. Likuiditas sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk
mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. likuiditas yang
baik memastikan ketersediaan dana yang cukup untuk mendukung kegiatan operasional yang
ramah lingkungan (Laksmi & Hanin, 2022). Likuiditas dapat diukur dengan Current Ratio
(CR) yang merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar. Current Rasio
(CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan untuk
melunasi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan
(Dewi & Ekadjaja, 2020). Perusahaan yang memiliki nilai likuiditas yang baik akan dianggap
memiliki kinerja yang baik oleh investor (Sudiani dan Darmayanti, 2016). Semakin besar
likuiditas perusahaan artinya menunjukkan semakin baik pula kinerja jangka pendek
perusahaan sehingga investor akan semakin percaya kepada perusahaan tersebut. Penelitian
terkait pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan pernah dilakukan oleh Yanti &
Darmayanti (2019); Dewi & Ekadjaja (2020); dan Bita et all., (2021) yang menyatakan bahwa
likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian lain yang dilakukan oleh
Komala et al., (2021) dan Apriantini et al., (2022) menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap kinerja perusahaan, yang tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor finansial seperti profitabilitas dan likuiditas, tetapi juga
oleh faktor-faktor eksternal seperti reputasi lingkungan dan kinerja sosial perusahaan. Cecilia
dan Sjarief (2021) mendefinisikan nilai perusahaan sebagai persepsi investor mengenai kinerja
suatu perusahaan. Nilai perusahaan seringkali dijadikan sebagai gambaran oleh investor
tentang prestasi yang dicapai oleh manajemen dalam mengelola perusahaan. Nilai perusahaan
penting karena merupakan salah satu faktor yang diperhitungkan investor ketika menentukan
kondisi suatu perusahaan (Pramestya & Sjarief, 2024). Sehingga perusahaan yang dapat
meningkatkan nilai perusahaan dari tahun ke tahun dianggap mampu dan berhasil dalam
menjalankan usahanya. Nilai perusahaan dapat diukur dengan harga saham yang terdapat di
pasar modal. Sehingga harga saham menjadi cerminan bagi nilai perusahaan (Saddam, 2021).
Nilai Perusahaan dengan penilaian Price to Book Value (PBV) merupakan rasio yang dapat
digunakan dalam melakukan penilaian terhadap perusahaan dengan cara membandingkan
harga pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham perusahaan tersebut. PBV
juga dapat dapat menjadi gambaran sebesar apa pasar menghargai nilai buku saham dalam
suatu perusahaan. Dapat dikatakan bahwa apabila PBV tinggi, berarti kepercayaan pasar
terhadap prospek perusahaan tersebut juga tinggi (Saddam, 2021).
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Dalam menghadapi tantangan lingkungan, banyak perusahaan pertambangan terutama
sub sektor logam & mineral mulai berupaya untuk mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan,
salah satunya melalui penerapan green accounting (akuntansi hijau). Green accounting
bertujuan untuk memasukkan biaya lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan, seperti
biaya rehabilitasi lingkungan, pengelolaan limbah, serta pengurangan emisi karbon. Praktik ini
juga bertujuan untuk menciptakan transparansi terkait dampak lingkungan yang dihasilkan oleh
kegiatan operasional perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan reputasi
perusahaan di mata stakeholder, terutama investor yang semakin peduli terhadap isu
keberlanjutan. Namun, penerapan green accounting di sektor pertambangan Indonesia masih
terbatas dan belum sepenuhnya diintegrasikan dalam strategi korporasi.

Tingginya ketergantungan pada faktor-faktor finansial ini, seperti profitabilitas dan
likuiditas, seringkali menjadi fokus utama dalam strategi perusahaan, sementara penerapan
green accounting cenderung terabaikan. Padahal, sejumlah studi menunjukkan bahwa
perusahaan yang secara aktif mengintegrasikan praktik keberlanjutan dan green accounting
dalam operasional mereka memiliki potensi untuk meningkatkan citra perusahaan di mata
investor dan masyarakat. Sebagai contoh, perusahaan yang terlibat dalam kegiatan yang ramah
lingkungan cenderung mendapatkan nilai yang lebih tinggi di pasar saham karena konsumen
dan investor semakin mempertimbangkan faktor keberlanjutan dalam pengambilan keputusan
mereka (Garcia-Sanchez et al., 2020).

Masalah utama yang muncul adalah apakah penerapan green accounting dapat
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan nilai perusahaan, baik secara langsung
melalui dampak positif terhadap reputasi perusahaan atau melalui perbaikan kinerja keuangan
seperti profitabilitas dan likuiditas. Mengingat bahwa nilai perusahaan seringkali diukur
melalui kapitalisasi pasar, yang mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja masa depan
perusahaan, penting untuk mengeksplorasi hubungan antara green accounting, profitabilitas,
dan likuiditas dalam konteks perusahaan pertambangan Indonesia (Kirsch, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Green Accounting, profitabilitas, dan
likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan di Indonesia. Dengan
memahami hubungan antara variabel-variabel ini, perusahaan pertambangan di Indonesia
diharapkan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh dalam meningkatkan
nilai perusahaan serta merumuskan strategi bisnis yang lebih berkelanjutan. Melalui penelitian
ini, diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut bagi manajemen perusahaan
pertambangan di Indonesia dalam membuat keputusan strategis yang tidak hanya
menguntungkan secara finansial, tetapi juga mendukung keberlanjutan jangka panjang.
Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur mengenai
hubungan antara akuntansi hijau, kinerja keuangan, dan nilai perusahaan, khususnya dalam
industri pertambangan di Indonesia yang memiliki tantangan tersendiri dalam menerapkan
kebijakan keberlanjutan.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
asosiatif yaitu penelitian yang mencari hubungan (pengaruh) sebab akibat variable independen
(X) yang di proksikan dengan Profitabilitas, Likuiditas dan Green Accounting dengan variable
dependen (YY) yang di proksikan dengan Nilai Perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Perusahaan Sub Sektor Logam dan Mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2019-2023 sebanyak 16 Perusahaan. Teknik sampling yang diambil/digunakan
adalah purposive sampling (pengambilan sampel disengaja) dengan menggunakan Kriteria-
kriteria laporan keuangan lengkap, telah di audit dan dalam matauang rupiah sehingga sampel
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perusahaan menjadi 5 perusahaan yang menyediakan laporan keuangan yang sudah lengkap
periode 2019-2023.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan yang dimulai
pada tahun 2019-2023. Laporan keuangan tahunan tersebut didapat melalui website perusahaan
serta website keuangan pendukung. Serta data lain yang diperoleh dari berbagai literatur,
seperti: buku, jurnal, dan lain sebagainya. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan melakukan pengujian asumsi
klasik terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk menguji apakah data dalam penelitian ini
terdistribusi normal dan tidak memiliki gejala multikolinearitas, serta gejala
heteroskedastisitas. Metode analisis regresi linier berganda dinilai dari keofisien korelasi dan
determinasi, serta uji hipotesis.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: PBV
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Gambar 1. Grafik P-P Plot
Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2024
Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal pada grafik histogram, hal ini menunjukkan bahwa pola
berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa grafik P-P Plot, model regresi
memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 2. Grafik Scatterplot
Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2024
Dari gambar scatterplotdiatas dapat dilihat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas karna titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
c. Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Tabel Coefisien

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant)  10.655 .000
ROA -.107 916 970  1.031
CR 225 035 991  1.009
GA 2437 024 963 1.039

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2024
Pada Tabel 1 diatas menunjukan nilai tolerance variabel ROA (X1), CR (X2) dan GA
(X3) > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak
terjadi multikolieneritas.
d. Uji Autokorelasi
Tabel 2. Tabel Summary

Model Summary®
Durbin-
Watson
Viodel R Square Adjusted R Square
1 .607° .368 278 .946
a. Predictors: (Constant), ROA, CR, GA

b. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2024

Berdasarkan pada tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-watson sebesar 0.946.
Nilai ini tidak terletak antara du<dw<4-du melainkan terletak antara du>dw>4-du jika
dimasukan kedalam persamaan menjadi 1.664 > 0.946 > 2.336 yang artinya data
tersebut terdapat gejala autokorelasi.
Untuk penyembuhan data apabila terjadi gejala autokorelasi dapat menggunakan
metode lain seperti uji run test.

Tabel. 3
Runs Test

Unstandardize d
Residual
Test Value® 04371
Cases < Test Value 12
Cases >= Test Value 13
Total Cases 25
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Number of Runs 9

Z -1.629

Asymp. Sig. (2-tailed) 103
a. Median

Diketahui nilai Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0.103 > 0.05 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi. Sehingga analisis regresi linear berganda
dapat dilanjutkan.

2. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel. 4
Coefficients?

Standardized
Jnstandardized Coefficients  Coefficients

Model B  Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.374 317 10.655 .000
ROA -.002 017 -.019 -.107 916

CR .005 .002 392 2.252 .035

GA 402 165 431 2.437 024

a. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2024

(Y) = 3.374 —0.002(X1) + 0.005(X2) + 0.402 (X3) + e
Dimana:
Y = Nilai Perusahaan (PBV)
X1 = Profitabilitas (ROA)
X2 = Likuiditas (CR)
X3 = Green Accounting

a. Koefisien Korelasi dan Detrminasi
Tabel. 5

Model Summary®
Std. Error of the
Model R Square ljusted R Square Estimate
1 6072 .368 278 77575
a. Predictors: (Constant), ROA, CR, GA
b. Dependent Variable: PBV
Sumber: Data Olahan SPSS 23, 2024

Berdasarkan hasil olahan data spss pada tabel 5 nilai kofisien korelasi atau R
adalah 0,607 artinya hubungan antara Profitabilitas, Likuiditas dan Green Accounting
terhadap Nilai Perusahaan adalah kuat.

Nilai kofisien determinasi atau R Square (R2) adalah sebesar 0.368 artinya
hubungan antara Profitabilitas, Likuiditas dan Green Accounting terhadap Nilai
Perusahaan adalah sebesar 36,8% sedangkan sisanya yaitu sebesar 63,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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b. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat nilai sig untuk profitabilitas yang di
proksikan dengan ROA (X1) sebesar 0.916 > 0.05 dengan nilai thitung -0.107 > t tabel
2.069, artinya tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas terhadap nilai perusahaan
(YY) pada perusahaan sub sector logam & mineral yang terdaftar di BEI. Hal ini karena
ada 2 hal yang mempengaruhi keputusan investor dalam berinvestasi, yaitu analisis
fundamental (analisis profitabilitas) dan analisis teknikal (investor melihat
kecenderungan harga saham berdasarkan grafik kenaikan atau penurunan harga saham)
(Muflihah & Pamungkas, 2024). Dalam kasus ini investor cenderung mengutamakan
analisis teknikal. Hasil penelitian ini didukung oleh Zidane & Suwarti (2022) yang
menyatakan bahwa inkonsistensi antara tingkat keuntungan dan nilai perusahaan
menunjukkan bahwa tingkat keuntungan yang tinggi tidak secara otomatis berarti nilai
perusahaan juga meningkat. Sebaliknya, perusahaan dengan profit rendah tidak secara
pasti dapat meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Mahanani & Kartika (2022), para
investor dalam menanamkan modalnya serta menilai kinerja di suatu perusahaan tidak
selalu berpatokan pada penggunaan aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba bersih
setelah pajak. Sehingga disimpulkan profitabilitas tidak menjadi jaminan untuk
meningkatkan harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muflihah & Pamungkas (2024) dan Tandanu & Suryadi (2020) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Sedangkan variable likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR)
(X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0.035 < 0.05 dengan nilai thitung 2.252 > t tabel
2.069, artinya likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Y) pada perusahaan
sub sector logam & mineral yang terdaftar di BEI. Likuiditas merupakan kemampuan
perusahaan untuk membayarkan hutang jangka pendeknya dengan memanfaatkan asset
lancarnya. Semakin besar likuiditas perusahaan artinya menunjukkan semakin baik
pula kinerja jangka pendek perusahaan sehingga investor akan semakin percaya kepada
perusahaan tersebut. Likuiditas yang tinggi menunjukkan prospek dan nilai perusahaan
yang baik sehingga investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan
meningkat. Sejalan dengan hasil penelitan Yanti & Darmayanti (2019); Dewi &
Ekadjaja (2020); dan Bita et all., (2021) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Dan yang terakhir nilai sigifikansi variable Green Accounting (X3) sebesar
0.024 < 0.05 dengan nilai thitung 2.437 >t tabel 2.069, artinya terdapat pengaruh Green
Accounting (X3) terhadap nilai perusahaan (Y) pada perusahaan sub sector logam &
mineral yang terdaftar di BEI. Semakin besarnya pemberitahuan secara terbuka
mengenai informasi lingkungan sekitar perusahaan maka semakin besar kepercayaan
para investor untuk tetap menanamkan investasinya dan pada akhirnya nilai perusahaan
meningkat. Green Accounting dapat membantu memberikan sinyal positif dan
meningkatkan reputasi yang positif pada perusahaan jika diungkapkan dalam laporan
tahunan. Oleh karena itu, bisnis dengan reputasi positif bisa memiliki dampak pada
nilai perusahaan (Gunawan & Mulyani, 2023). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gunawan & Mulyani (2023) dan Yani & Wijaya (2024)
yang menyatakan bahwa green accounting memiliki pengaruh terhadap nilai
perusahaan.

V. KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data terkait pengaruh Profitabilitas, Likuiditas
dan Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Logam &
Mineral yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023, maka dapat dikemukakan
kesimpulan bahwa Variabel profitabilitas yang di proksikan dengan ROA tidak memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan variabel likuiditas yang di proksikan dengan
Current Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan, dan variabel Green Accounting
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Sub Sektor Logam & Mineral yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2023.

Berdasarkan hasil penelitian maka saran yang diberikan untuk perusahaan yaitu, untuk
menarik minat investor agar berinvestasi pada perusahaan dengan menaikkan nilai perusahaan
dan sebaiknya meningkatkan profitabilitas serta menyeimbangkan likuiditas sehingga kinerja
keuangaan perusahaan menjadi baik dimata investor. Selain itu perusahaan juga harus
konsisten dalam menerbitkan laporan keberlanjutan agar investor lebih percaya dan tertarik
untuk berinvestasi. Kemudian untuk investor dapat dijadikan sebuah masukan dalam
pengambilan keputusan investasi dimasa yang akan datang. Serta untuk penelitian selanjutnya
disarankan untuk menambah dan atau mengganti proxy dari variabel yang telah diteliti.
Variabel profitabilitas menggunakan rasio ROE, ROI atau NPM, sedangkan cash ratio atau
quick ratio dapat digunakan sebagai variabel likuiditas.
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